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Dewasa ini berkembang pasar yang disebut pasar keuangan dan pasar berjangka, 

salah satu instrumen yang paling efektif dan digunakan secara luas adalah kontrak 

berjangka. Sehingga transaksi jenis ini menjadi menarik untuk dibahas di kalangan umat 

Islam, setidaknya karena tiga hal. Pertama: transaksi perdagangan berjangka komoditi 

merupakan jenis transaksi yang banyak dibutuhkan dan dilakukan oleh sebagian kalangan 

umat Islam. Tujuan dari penelitian ini adalah pertma, mendiskripsikan mekanisme bisnis 

pada transaksi berjangka yang dilakukan di PT. Victory International Futures. Dan kedua, 

mendiskripsikan transaksi pada perdagangan berjangka komoditi dalam perspektif 

keuangan Islam. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dimana tujuannya 

adalah untuk menggambarkan secara sistematis tentang fokus penelitian yang meliputi 

perdagangan berjangka komoditi dalam perspektif keuangan Islam. Data dikumpulkan 

dengan cara observasi dan dokumentasi.  

 Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa, perdagangan berjangka komoditi 

dengan transaksi spot tidak mengandung hal-hal yang bertentangan atau dilarang oleh 

Syari’at Islam. Sedangkan perdagangan berjangka komoditi dengan transaksi forward, 

futures, dan option mengandung unsur maysir, gharar, dan riba. Transaksi semacam ini 

hukumnya haram karena harga yang digunakan adalah harga yang diperjanjikan 

(muwa’adah) dan penyerahannya dilakukan di kemudian hari, padahal harga pada waktu 

penyerahan tersebut belum tentu sama dengan nilai yang disepakati. Secara spekulatif 

dengan mempertimbangkan untung rugi, persis seperti perjudian. Padahal dalam jual beli 

as-Salam tidak boleh menjual barang sebelum diterima. 

 

 

  


